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KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, semoga kita semua bisa memberikan 

manfaat yang terbaik bagi bangsa dan negara tercinta. 

Kebijakan Satu Peta merupakan momen penting yang tidak boleh kita lewatkan.  

Usaha-usaha untuk mewujudkan tersedianya informasi geospasial pada skala bidang 

merupakan tanggung jawab kita semua.  Hal ini sangat terkait erat dengan tujuan 

percepatan pembuatan Peta Desa, Peta Rencana Detail Tata Ruang, dan Pembangunan 

Infrastruktur.  Untuk itu Departemen Teknik Geodesi FT-UGM melalui kegiatan 2 

tahunan berupa Conference on Geospatial Information Science and Engineering 

(CGISE ke-3) bersamaan dengan penyeleggaraan Forum Ilmiah Tahunan Ikatan 

Surveyor Indonesia (FIT ISI) mengusung tema tersebut. Diharapkan pertemuan antara 

ilmuwan, profesional dan praktisi di bidang geospasial pada kegiatan tersebut dapat 

memuncul pemikiran, ide dan pengembangan yang bersifat solutif atas permasalahan 

yang ada. 

Kepada para pembicara, pemakalah, peserta dan semua pihak yang telah ikut 

mensukseskan penyelenggaraan kegiatan ini diucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

Yogyakarta, 27 Oktober 2016 

Ketua Departemen Teknik Geodesi FT-UGM/ 

Ketua ISI Komwil Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

Ir. Prijono Nugroho Djojomartono MSP., Ph.D. 
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ABSTRACT 

The Village of Gedung Pakuon is one of the villages of the coastal area of Lampung Bay. The monitoring 

results are directly in some village in the district of Teluk Betung Selatan, Bandar Lampung, most of the village 

map still does not meet the rules of cartography (still shaped sketch). In this study, carried out several activities, 

starting from the procurement stage image, cropping the image, geometry correction, cartography and plotting. 

Accuracy Quickbird image used was 2.4 m, then the tolerance value RMSE after multiplied by the accuracy 

of the image should be no more than 2.4 m, the results of the entire value of the average RMSE of 10 GCP 

(ground control points) obtained was 0:18, then 0:18 x 2.4 = 0432 m, which means that 0432 m <2.4 m so that 

the geometric correction Quickbird categorized sign of tolerance. These forms of technical assistance in the 

form of maps and map image Gedung Pakuon sub line with the scale of 1: 2,000 which is expected to meet 

the needs of spatial information, especially the village community and can be used as a reference for mapping 

purposes and other users. 

 

Keywords: cartography, geometric, Quickbird image, ground control point, spatial information 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Peta merupakan media penyajian informasi 

bereferensi geografis dari suatu wilayah bagi 

pengguna dan perencana serta pengambil keputusan 

pada tahapan pembangunan.  Dengan adanya peta 

kita dapat mengetahui lokasi yang akan dicari. Secara 

umum fungsi peta antara lain dapat menunjukkan 

posisi atau lokasi suatu tempat di permukaan bumi, 

memperlihatkan ukuran (luas, jarak), arah suatu 

tempat di permukaan bumi, bentuk permukaan bumi, 

menggambarkan batas administrasi antara lain: negara, 

provinsi, kabupaten, kecamatan, kelurahan dan lainnya. 

Definisi atau yang dimaksudkan dengan istilah desa 

adalah desa seperti umum dikenal di Jawa atau satuan-

satuan sosial-politik yang dikenal di masing-masing 

daerah seperti nagari, kampung, lembang, huta, atau 

negeri. Hal ini diakui dalam UUD 1945 sebelum 

amandemen dan UU Nomor 32 Tahun 2004. Definisi 

tentang desa dalam UU terakhir disebutkan bahwa 

wilayah sebuah desa memiliki batas-batas wilayah dan 

berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan 

masyarakat, berdasarkan hak asal usul, adat istiadat 

dan sosial budaya masyarakat yang bersangkutan. 

Dengan demikian, sebuah wilayah desa harus merujuk 

pada hak asal-usul sebelum terbentuknya desa tersebut. 

Kelurahan Gedung Pakuon merupakan salah satu 

kelurahan didaerah pesisir teluk Lampung. 

Perkembangan daerah sekitar kelurahan ini cukup 

pesat, terutama karena berdekatan dengan area industri 

dan pelabuhan, hal ini akan berdampak pula pada 

kegiatan penggunaan lahan di kelurahan tersebut.  

Untuk memantau kegiatan-kegiatan yang berdampak 

pada perubahan penggunaan lahan tersebut maka perlu 

media yang informatif, salah satunya yaitu peta citra 

satelit. 

Hasil pemantauan secara langsung pada beberapa 

Kelurahan di Kecamatan Teluk Betung Selatan, Kota 

Bandar Lampung, sebagian besar peta kelurahan 

masih belum memenuhi kaidah kartografi (masih 

berbentuk sketsa). Berdasarkan hal tersebut maka 

kami melakukan kegiatan penelitian dalam bentuk 

bantuan teknis pembuatan peta citra dan peta garis 

pada salah satu lokasi kelurahan yaitu Gedung Pakuon. 

Diharapkan dengan bantuan teknis ini dihasilkan peta 

citra dan peta garis Kelurahan Gedung Pakuon sesuai 

dengan kaidah kartografi, dan spesifikasi teknis yang 

baku, selain itu hasil kegiatan ini diharapkan mampu 

menjadi media informasi bagi masyarakat Kelurahan 

Gedung Pakuon serta seluruh pengguna yang 

membutuhkan. 
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2. KEBIJAKAN SATU PETA (One Map 

Policy) 

 

2.1 Sejarah Kebijakan Satu Peta (One Map Policy) 

Inisiasi kebijakan unggulan pemerintah yang dikenal 

dengan Kebijakan Satu Peta atau “One Map Policy” 

(OMP) ini dimulai pada tahun 2010 ketika Unit Kerja 

Presiden untuk Pengawasan dan Pengendalian 

Pembangunan (UKP4) menunjukkan peta tutupan 

hutan dari dua kementerian saat itu, yaitu kementerian 

lingkungan hidup dan kementerian kehutanan yang 

memiliki perbedaan perspektif kepada Presiden Susilo 

Bambang Yudhoyono. 

Melalui proses panjang menuju OMP, mulai dari 

pengesahan Undang-Undang Nomor 4 tahun 2011 

tentang Informasi Geospasial serta dikeluarkannya 

berbagai Peraturan Presiden terkait dengan OMP 

dalam konteks IDSN (Perpres Nomor 85 tahun 2007 

yang selanjutnya digantikan dengan Perpres Nomor 27 

tahun 2014), hingga akhirnya dikeluarkan Peraturan 

Presiden Nomor 9 tahun 2016 terkait dengan 

percepatan kebijakan satu peta pada prioritas skala 

peta 1:50.000. Bersamaan dengan ini, implementasi 

OMP dilakukan sebagai bagian dari Paket Kebijakan 

Ekonomi VIII Presiden Joko Widodo. 

Pelaksanaan OMP yang menuntut terciptanya good 

governance dalam bentuk keterbukaan, transparansi 

dan akuntabilitas data dan informasi, memberikan 

peluang yang baik untuk menciptakan koordinasi, 

kolaborasi, kerjasama dan integrasi antar kementerian 

dan lembaga Negara yang memiliki tugas pokok dan 

fungsi (tupoksi) untuk memproduksi data dan 

informasi spasial (Yudono,  2016). 

Dalam realisasinya pemerintah melakukan tahapan-

tahapan pelaksanaan OMP dalam skema bernama 

Roadmap OMP (2015-2019). Pelaksanaan Roadmap 

OMP ini bersamaan dengan pelaksanaan RPJMN 

2015-2019 yang bertujuan memantapkan 

pembangunan yang berbasis sumber daya alam yang 

tersedia, sumber daya manusia yang berkualitas serta 

kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 

2.2 Implementasi Kebijakan Satu Peta dalam 

Penetapan Batas Desa 

Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) No. 

27 Tahun 2007 tentang Penetapan dan Penegasan 

Batas Desa dengan cara memadukan beberapa hal. 

Pertama, mengikuti teknik standar kartografi 

(termasuk penggunaan teknologi spasial baru seperti 

GPS, SIG/GIS, dan citra satelit) yang disyaratkan 

Permendagri tersebut. Kedua, mendorong partisipasi 

yang bermakna (meaningful participation) dari para 

pemangku kepentingan agar hasil yang diperoleh 

memiliki informasi yang maksimal dan mendapat 

penerimaan yang luas di tingkat desa.  

Peta Desa yang dihasilkan harus mempunyai 

spesifikasi sebagai berikut: 

1) Format peta yang dihasilkan memiliki skala 

1:10.000 dan harus memenuhi SNI 19-

6502.1-2000 tentang Spesifikasi teknis peta 

rupabumi skala 1:10.000. 

2) Mendapatkan sumber data sekunder peta 

dasar dengan skala 1:10.000, bila tidak 

tersedia maka harus dibuat peta kerja dengan 

skala tersebut. 

3) Survei batas dilakukan dengan metode 

geodetik dan tingkat akurasi kurang atau 

sama dengan 5 cm. 

Sedangkan dalam Peraturan Kepala BIG Nomor 3 

Tahun 2016, syarat teknis yang harus dipenuhi, antara 

lain: 

1) Datum kontrol horizontal baik untuk darat 

maupun laut yang digunakan di dalam peta 

desa adalah SRGI 2013, dengan parameter 

sferoid berikut: 

a = 6.378.137,0 m 

f = 1/ 298,257223563 

dalam hal ini, 

a : setengah sumbu panjang elips, dan 

f : flattening (penggepengan) elips 

2) Proyeksi peta yang digunakan dalam peta 

desa adalah Universal Transverse Mercator 

(UTM). Proyeksi dan pembagian zona grid 

mengacu pada sferoid yang telah 

dispesifikasikan dalam SRGI 2013. 

Proses pembuatan peta batas desa dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, antara lain dengan cara 

pembuatan peta situasi atau dibuat dari peta yang 

sudah ada (diturunkan dari peta dijital). Adapun proses 

pembuatan peta batas desa dengan cara penurunan dari 

peta yang sudah ada: 

1) Peta batas desa dapat diperoleh dari peta–

peta yang sudah ada seperti peta-peta dasar, 

peta pendaftaran tanah, peta blok, atau 

berdasarkan foto udara, citra satelit, dan 

sumber data lainnya; 

2) Prosesnya dapat dilakukan secara kartografis 

manual atau digital, dan jika perlu diadakan 

penyesuaian skala dengan peralatan (misal: 

pantograf) atau metode yang sesuai. 

3) Detil yang digambarkan adalah unsur-unsur 

yang berkaitan dengan batas desa seperti 

lokasi pilar batas, jaringan jalan, perairan, 

dan detil lainnya sesuai dengan keperluan 

desa. 

4) Pada cara digital, peta dasar tersebut 

didigitasi dan dipilih melalui layar komputer 

untuk digambarkan kembali oleh alat cetak 

(plotter, atau printer). 

Manfaat Peta Desa berdasarkan Peraturan Kepala BIG 
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Nomor 3 Tahun 2016, antara lain: 

1) Pembuatan Peta Desa merupakan upaya 

untuk menyediakan Peta Desa yang akan 

digunakan oleh kementerian / lembaga / 

pemerintah daerah untuk kepentingan 

pembangunan nasional. 

2) Pembuatan Peta Desa dilakukan oleh pihak-

pihak yang telah diatur dalam peraturan 

perundang-undangan dengan mengikuti tata 

cara dan spesifikasi yang telah ditentukan 

oleh kementerian/lembaga yang berwenang. 

3) Pembuatan/penyusunan Peta Desa adalah 

kegiatan pengolahan dan penyajian data 

dengan mengikuti prosedur operasional 

standar penyelenggaraan Pembuatan Peta 

Desa. 

4) Pemantauan dan evaluasi kegiatan 

pembuatan / penyusunan dilakukan oleh 

Badan Informasi Geospasial atau pihak lain 

atas nama Badan. 

5) Hasil kegiatan pembuatan/penyusunan Peta 

Desa diintegrasikan dengan jaringan 

informasi geospasial nasional. 

 

3. REALISASI ONE MAP POLICY 

BERBASIS PETA KELURAHAN DI 

KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

3.1 Penetapan Batas Kelurahan 

Kementerian Dalam Negeri, sebagaimana tertuang 

dalam Permendagri (Peraturan Menteri Agraria) 

Nomor 27 Tahun 2006, membedakan penetapan dan 

penegasan dalam proses penataan batas wilayah 

administrasi. Penetapan berarti menentukan batas di 

atas sebuah peta, yang disebut sebagai penentuan batas 

secara kartometris. Sementara, penegasan adalah 

meletakkan tanda batas di lapangan. Dalam peraturan 

tersebut, penetapan batas desa terdiri dari penelitian 

dokumen batas, penentuan peta dasar yang dipakai, 

dan pembuatan garis batas secara kartometrik di atas 

peta dasar (Pasal 3). Sementara penegasan batas 

mencakup tahapan penentuan dokumen penetapan 

batas, pelacakan garis batas, pemasangan pilar di 

sepanjang garis batas, pengukuran dan penentuan 

posisi pilar batas, serta pembuatan peta garis batas 

(Pasal 4 ayat 1). 

Pemerintah daerah umumnya masih menganggap 

penataan dan penetapan batas desa bukanlah prioritas, 

karena mereka masih fokus pada batas provinsi dan 

batas kabupaten. Sedangkan pada kenyataannya, batas 

kelurahan yang jelas dan tidak terbantahkan 

memberikan dasar bagi desa atau kelurahan untuk 

perencanaan penggunaan lahan, investasi desa, 

pemetaan batas kepemilikan tanah, dan hak 

penggunaan komunal desa. Hal tersebut juga 

memberikan gambaran tentang "kenyataan di 

lapangan" serta menjadi integrasi data spasial di 

tingkat nasional, provinsi, kabupaten dan kecamatan 

(Pramono, dkk. 2011). 

Kegiatan penetapan batas kelurahan dimulai dari titik 

awal yang diketahui kemudian menyusuri garis batas 

sampai dengan titik akhir sesuai dengan peta kerja. 

Pada penentuan garis batas kelurahan dilakukan 

penentuan garis batas di atas peta yang sudah 

disepakati oleh pihak Kelurahan Pakuon, sebagai dasar 

hukum batas daerah. Penentuan garis batas dapat 

berdasarkan pada tanda/simbol batas-batas yang 

tertera di peta, baik batas khayal (administratif) 

maupun batas nyata (kenampakan detail lain) di peta, 

atau koordinat titik batas yang tercantum dalam 

dokumen-dokumen batas daerah. 

 

3.2 Sumber Data Citra Resolusi Tinggi 

Satelit Quickbird diluncurkan tahun 2000 oleh Digital 

Globe. Namun, kembali gagal. Akhirnya Quickbird-2 

berhasil diluncurkan 2002 dan dengan resolusi spasial 

lebih tinggi, yaitu 2,4 meter (multispektral) dan 60 

sentimeter (pankromatik). Citra Quickbird beresolusi 

spasial paling tinggi dibanding citra satelit komersial 

lain. Jangkauan liputan satelit resolusi tinggi seperti 

Quickbird sempit (kurang dari 20 km) karena 

beresolusi tinggi dan posisi orbitnya rendah, 400-600 

km di atas Bumi. Citra ini mudah sekali diinterpretasi 

secara visual. 

 

3.3 Pelaksanaan Kegiatan Bantuan Teknis 

3.3.1 Metode Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan kegiatan penelitian ini, tim teknis 

melakukan beberapa kegiatan, dimulai dari tahapan 

pengadaan citra resolusi tinggi yaitu image Quickbird, 

pemotongan citra, koreksi geometri, kartografi dan 

pencetakan. 

Gambar 1. Lokasi Penelitian merupakan bagian dari Image 

Quickbird resolusi tinggi tahun 2009 
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3.3.2 Pemotongan citra Quickbird 

Pemotongan citra dilakukan untuk menghemat 

memori penyimpanan komputer serta mempercepat 

proses pengolahan dalam pembuatan peta garis 

Kelurahan Gedung Pakuon. Pemotongan citra 

dilakukan dengan menggunakan salah satu software 

penginderaan jauh. 

Pada tahap pemotongan citra dihasilkan citra 

Kelurahan Gedung Pakuon yang siap untuk dilakukan 

koreksi geometrik. 

 

3.3.3 Koreksi geometrik 

Koreksi geometrik dapat diakukan melalui dua cara 

(Jensen, 1996), yaitu: 

1. Rektifikasi citra ke peta (Image to map 

rectification), yaitu suatu proses untuk 

mengolah citra sehingga mempunyai sistem 

koordinat dan skala yang seragam. 

Rektifikasi ini tepat digunakan bila akurasi 

area, arah dan pengukuran jarak sangat 

diperlukan. Proses rektifikasi ini memerlukan 

titik-titik kontrol tanah yang telah diketahui 

posisi dan koordinatnya, yang dapat 

diperoleh dari peta acuan atau pengukuran 

langsung dengan menggunakan Global 

Positioning System (GPS). 

2. Registrasi citra ke citra (Image to image 

registration), yakni dilakukan translasi dan 

rotasi pada citra dengan mengacu pada citra 

yang memiliki geometri dan area yang sama 

serta telah teregistrasi. 

Pada proses ini, juga dilakukan transformasi koordinat 

dengan menggunakan: 

1. Sistem proyeksi UTM (Universal Transverse 

Mercator) yang mengacu pada ellipsoid 

referensi World Geodetic System 1984 (WGS 

84). 

2. Metode transformasi yang dipilih adalah 

polinomial orde dua (quadratic) dengan 

pertimbangan topografi wilayah penelitian 

bervariasi dan titik kontrol tanah yang 

tersedia mencukupi serta metode resampling 

nearest neighbour. 

3. Koreksi geometrik yang dilakukan terhadap 

citra Quickbird tahun 2009 dengan 

menggunakan titik kontrol tanah (image to 

map rectification). 

4. Titik kontrol tanah yang digunakan pada 

kegiatan ini berjumlah sepuluh titik dengan 

lokasi titik menyebar agar diperoleh 

ketelitian yang lebih baik. Titik kontrol tanah 

(ground control point) yang digunakan 

berdasarkan hasil tracking GPS tipe geodetik. 

 

3.3.4 RMS error 

RMS merupakan ukuran ketelitian dari penentuan titik 

kontrol tanah pada citra dalam ukuran piksel. Tingkat 

akurasi dari citra hasil koreksi geometrik dapat 

diketahui dengan menghitung nilai rata-rata RMS 

keseluruhan titik kontrol tanah. Koreksi geometrik 

dapat dikatakan baik jika nilai RMS < ukuran 1 piksel 

resolusi citra satelit. Semakin kecil nilai RMS error 

yang diperoleh berarti semakin teliti hasil rektifikasi. 

Ketelitian citra Quickbird adalah 2.4 m, maka toleransi 

nilai RMSe setelah dikalikan ketelitian citra harus 

tidak lebih dari 2.4 m, hasil dari seluruh nilai rata-rata 

RMSe dari 10 titik kontrol tanah yang didapat adalah 

0.18, maka 0.18 x 2.4=0.432 m, artinya 0.432 m < 2.4 

m sehingga koreksi geometrik citra Quickbird 

dikategorikan masuk toleransi. 

Gambar 2. Koordinat titik kontrol tanah dan koordinat citra 

hasil plotting pada citra Quickbrid saat koreksi geometrik  

 

3.3.5 Digitasi 

Kegiatan digitasi citra dilakukan untuk 

menggambarkan objek berupa titik, garis dan luasan 

antara lain stasiun, batas kelurahan, batas lingkungan, 

batas RT, jalan, permukiman, gedung pertokoan dan 

lain sebagainya terkait kelurahan Gedung Pakuon. 

Kegiatan ini dilakukan dalam pembuatan peta garis, 

sedangkan dalam pembuatan peta citra tidak dilakukan 

digitasi. Setelah digitasi selesai dilakukan kemudian 

dilengkapi dengan menambahkan atribut pada masing-

masing objek spasial hasil digitasi. 

 

3.3.6 Kartografi 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan antara lain: 

membuat legenda, membuat window layout, mengatur 

ukuran dan posisi objek, pengaturan zoom, membuat 

skala grafis, membuat arah utara, membuat grid, 

menambahkan logo, pengaturan kertas. Pada tahap ini 

menghasilkan layout peta citra dan layout peta garis 

kelurahan Gedung Pakuon dalam skala 1:2.000. 
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4. PRODUK AKHIR PEKERJAAN 

BANTUAN TEKNIS 

 

Hasil akhir bantuan teknis adalah Peta Citra dan Peta 

Garis Kelurahan Gedung Pakuon. Pada peta garis 

tersebut, Kelurahan Gedung Pakuon memiliki 

informasi spasial batas kelurahan, batas lingkungan 

(LK) 1, 2, dan 3, batas administrasi  rukun tetangga 

(RT) 1 sampai dengan 14, toponimi, jalan, jembatan, 

sungai, penggunaan lahan (pemukiman, kolam, lahan 

kosong, pemakaman umum), lokasi industri/niaga 

(pasar, rumah makan, ruko, bengkel dan PT), tempat 

peribadatan (mushola, masjid, gereja), pelayanan 

kesehatan (posyandu, dokter umum, rumah bersalin), 

kantor pemerintahan (kantor kelurahan, gedung 

DPRD), serta lokasi pendidikan (SMP, PAUD). 

 

Gambar 3. Layout peta citra Kelurahan Gedung Pakuon 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Layout peta garis Kelurahan Gedung Pakuon 

 

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1. Kesimpulan 

Dalam menyajikan peta yang sesuai kaidah kartografi 

pembuatan peta dalam hal ini Peta Citra dan Peta Garis 

Kelurahan Gedung Pakuon Kecamatan Teluk Betung 

Selatan meliputi beberapa hal mulai dari pemotongan 

citra, koreksi geometrik, digitasi, kartografi serta 

pencetakan. Produk akhir yang dihasilkan adalah 

bantuan teknis berupa Peta Citra dan Peta Garis 

Kelurahan Gedung Pakuon skala 1:2.000 sesuai kaidah 

Spesifikasi Teknis Peta Desa dari BIG, dan diharapkan 

dapat memenuhi kebutuhan informasi spasial 

khususnya masyarakat kelurahan tersebut serta dapat 

digunakan sebagai referensi pemetaan dan keperluan 

pengguna lainnya. 

 

5.2. Rekomendasi 

Alternatif pengadaan data spasial skala besar dengan 

melakukan integrasi pemetaan dari level desa, dan 

sebaiknya segera dibuat sebuah sistem dalam bentuk 

Sistem Informasi Desa (SID) yang akan mempercepat 

pengadaan data spasial skala besar sehingga dapat 

terintegrasi dengan simpul jaringan IDSN. 
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